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Received: 4 Februari 2022; Pancasila merupakan ideologi dasar bagi negara Indonesia. Semakin
Revised: 25 Februari 2022; berkembangnya zaman dan berkembangnya teknologi informasi
Accepted: 28 Februari 2022; mengakibatkan modernitas yang tidak bisa dihindari. Dalam menghadapi
Kata-kata kunci: ancaman ideologi Pancasila ini maka dibutuhkan usaha yang bersifat
Generasi Muda; khusus. Tujuan dari penulisan ini ialah untuk mengetahui implementasi
Nilai-Nilai Pancasila. nilai-nilai Pancasila bagi generasi muda Indonesia. Metode penelitian yang

digunakan ialah pendekatan kualitatif. Hasil dari penulisan ini ialah
penerapan nilai Pancasila sebagai ideologi negara merupakan hal yang
penting bagi generasi muda Indonesia yang dekat dengan teknologi agar
tidak salah dalam penggunaan teknologi. Dengan pengamalan nilai
Pancasila dalam kehidupan, maka diharapkan para generasi muda Indonesia
mampu untuk memahami terkait dengan kewajiban dan haknya.
Pengamalan Pancasila dapat dilakukan melalui penerapan setiap butirnya di
dalam kehidupan sehari-hari. Rekomendasi penelitian bahwa generasi muda
Indonesia perlu menggunakan teknologi, dalam hal penerapan nilai
Pancasila sebagai ideologi bangsa agar tidak salah dalam penggunaan
teknologi. Pengamalan nilai Pancasila mampu memahami generasi muda
Indonesia terkait dengan kewajiban dan haknya.

ABSTRACT
Keywords: The Urgency of Implementing Pancasila Values for Millennials.
Young Generation; Pancasila is the basic ideology for the Indonesian state. The development
Pancasila Values. of the times and the development of information technology has resulted in

modernity that cannot be avoided. In dealing with the threat of Pancasila
ideology, special efforts are needed. The purpose of this writing is to find
out the urgency of implementing Pancasila values for the millennial
generation. The research method used is a qualitative approach. The result
of this writing is that the implementation of Pancasila values as the state
ideology is important for the millennial generation who are close to
technology so they are not wrong in using technology. By practicing the
values of Pancasila in life, it is hoped that the millennial generation will
be able to understand their obligations and rights. The practice of
Pancasila can be done through the implementation of each item in
everyday life. Research recommendations that the younger generation of
Indonesia need to use technology, in terms of applying the value of
Pancasila as the nation's ideology so as not to be mistaken in the use of
technology. The practice of Pancasila values is able to understand the
younger generation of Indonesia related to their obligations and rights.
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Pendahuluan

Ideologi bangsa Indonesia adalah Pancasila. Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta yaitu
Panca dan Sila yang memiliki arti yaitu lima prinsip ataupun asas (Anggraini, 2020). Terdapat nilai
yang ada dalam Pancasila yang menjadi kepribadian bangsa Indonesia yang berisi terkait dengan
landasan budaya bangsa. Nilai ini menjadi bentuk dari harapan bangsa dan menjadi bentuk dari ideologi
Indonesia. Pendidikan yang berlandaskan Pancasila dan juga Undang Undang Dasar 1945 yang
berlandaskan agama, budaya, nilai Pancasila, serta cepat dalam menangani perubahan zaman yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia merupakan pengertian dari Pendidikan Nasional
(Asmaroni, 2016). Landasan hidup bangsa Indonesia ialah Pancasila yang mempunyai fungsi penting
di Indonesia dan menjadi jati diri Indonesia, filsafat negara Indonesia dan menjadi asas persatuan.
Berbagai macam permasalahan muncul karena ketidakpahaman akan makna Pancasila.

Semakin berkembangnya zaman dan meningkatnya perkembangan teknologi mengakibatkan
modernitas yang tidak bisa dihindari. Dengan adanya perkembangan zaman yang mengakibatkan para
generasi milennial ikut serta dalam perkembangan tren yang ada di dalam budaya luar, hal ini tentunya
memberikan pengaruh terhadap budaya Indonesia yang semakin dilupakan oleh generasi muda
Indonesia (Istianah, Anif, & Susanti, 2021). Oleh karena itu, penerapan dan pengamalan nilai Pancasila
dan ideologi sangat diperlukan dalam mempertahankan budaya Indonesia. Pendidikan Pancasila
menjadi sebuah nilai yang ada dalam jati diri manusia, oleh karena itu pendidikan Pancasila merupakan
hal yang penting bagi generasi muda ataupun masyarakat umum yang hidup pada saat zaman sekarang,
dikarenakan terdapat nilai Pancasila yang tidak diterapkan terutama generasi milennial yang berbaur
dengan kebudayaan Barat (Istianah, Anif, & Susanti, 2021).

Octavian berpendapat bahwa berbagai permasalahan yang muncul pada saat ini dikarenakan
oleh globalisasi yang telah memberikan pengaruh terhadap pola pikir, sikap, serta tindak dari generasi
penerus bangsa dalam menghadapi berbagai permasalahan yang ada di Indonesia (Muttagin & Wahyun,
2019). Pemahaman para milennial mengenai nilai yang terdapat dalam Pancasila semakin terkikis
dengan adanya nilai baru yang tidak bersesuaian dengan ideologi yang terdapat dalam Pancasila. Dalam
menghadapi ancaman ideologi Pancasila ini maka dibutuhkan usaha yang bersifat khusus. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan ialah dengan mengharapkan pendidikan Pancasila bagi generasi muda
Indonesia.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian pendektan kualitatif. Bogdan dan
Taylor dalam (Moelong, 2005) mengatakan bahwa penelitian jenis penelitian kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang mendapatkan data deskriptif dari berbagai sumber ataupun orang-orang
melalui pengamatan perilaku. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan dengan tujuan
untuk memecahkan permasalahan (Ali, 1984).

Hasil dan pembahasan

Generasi muda Indonesia adalah generasi yang memiliki tahun kelahiran waktu awal tahun
1980 dan 2000 (Paramesti & Kusmana, 2018). Generasi ini merupakan generasi yang sangat dekat
dengan media sosial. Remaja muda Indonesia sangat mudah untuk menyesuaikan diri terhadap sesuatu
yang baru, salah satunya ialah media sosial yang begitu banyak memberikan fitur yang baru, oleh karena
itu para remaja dengan sangat mudah tertarik dengan fitur tersebut tanpa peduli terhadap konten yang
ada di dalamnya baik yang bersifat positif ataupun negative (Muttagin & Wahyun, 2019).

Para generasi muda Indonesia memberikan anggapan bahwa teknologi menjadi salah satu
kehidupan yang tidak terpisahkan, sebagian besar generasi ini menggunakan teknologi dengan tujuan
untuk mempermudah hidupnya seperti mencari informasi melalui internet. Pada dasarnya manusia tidak
bisa dihindari dengan perkembangan teknologi, dikarenakan dengan adanya perkembangan teknologi
ini dapat mempermudah dalam kehidupannya, namun sebagai generasi muda Indonesia memiliki
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beberapa kesalahan dalam penggunaan teknologi ini, oleh karena itu sangat penting bagi generasi muda
Indonesia untuk menerapkan nilai Pancasila sebagai ideologi bangsa agar tidak salah dalam penggunaan
teknologi (Muttagin & Wahyun, 2019).

Pancasila ialah falsafah negara Indonesia dan juga ideologi yang menjadi pandangan hidup bagi
bangsa Indonesia, Pancasila menjadi pemersatu bangsa dalam mempertahankan negara, hal ini
dikarenakan Pancasila secara umum berisi terkait dengan nilai dasar yang ideal yang menjadi
komitmen, dan peraturan yang terdapat dalam Pancasila ialah peraturan yang ada di negara Indonesia
dan juga disertai dengan nilai yang terdapat dalam Pancasila. Pancasila berisi tentang nilai yang menjadi
komitmen bangsa Indonesia (Pitoewas, 2018). (Rohmiyati, 2018) mengatakan bahwa generasi muda
Indonesia harus mengembangkan sebuah karakter yang bersifat nasionalisme yang terdiri dari 3 proses
yaitu: pertama, pembangunan karakter. Dalam pembangunan karakter, maka generasi muda Indonesia
haruslah berperan serta membangun karakter mereka yang bersifat positif yang berlandaskan nilai
Pancasila. Kedua, pemberdayaan karakter. Generasi muda Indonesia tentunya akan menjadikan role
model dalam kegiatan pengembangan karakter bangsa yang bersifat positif agar mampu membangun
kebudayaan yang berperan sebagai ilmu. Ketiga, perekayasa karakter. Generasi muda Indonesia
memiliki peran dan prestasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan (Wadu, dkk.,
2021).

Dengan pengamalan nilai Pancasila dalam kehidupan, maka diharapkan para generasi muda
Indonesia mampu untuk memahami terkait dengan kewajiban dan haknya. Nilai yang tercantum dalam
Pancasila memiliki serangkaian nilai yang dimulai dari ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan,
dan keadilan. Kelima nilai ini memiliki tujuan yang satu. Munculnya era society 5.0 memberikan
pengaruh bagi generasi muda Indonesia, baik pengaruh positif dan juga pengaruh negatif (Asmaroni,
2016). Pengaruh ini secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap nasionalisme. Namun secara
totalitas akan memunculkan rasa nasionalisme terhadap bangsa menjadi menurun ataupun lenyap. Nilai
yang terdapat dalam Pancasila memberikan Pengajaran kepada masyarakat terkait dengan cara berfikir
dan bertindak sesuai dengan ideologi negara Indonesia. Pada saat sekarang ini pengaruh kebudayaan
lain yang bersifat negatif mampu untuk melunturkan nilai kebudayaan dari suatu negara termasuk
negara Indonesia (Fraulen, Putri, Yuanita, & Fitriono, 2022).

Berikut ialah bentuk pengalaman nilai Pancasila yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari khusunya bagi generasi muda Indonesia sebagai generasi penerus bangsa (Pitoewas, 2018):
pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa. Bentuk pengamalan sila pertama ini dapat dilakukan dengan
menjalankan ibadah yang sesuai dengan agama yang dianut, tidak melaksanakan larangan yang
diperintah Tuhan. Dengan mengamalkan nilai pada sila ini maka generasi muda Indonesia akan
mempunyai pengendali dalam dirinya saat ia ingin melakukan hal yang buruk. Pengamalan pada sila
ini menjadi hal penting dan hal yang utama untuk keberlanjutan pengamalan nilai Pancasila pada sila
lainnya. Kedua, kemanusiaan yang adil dan beradab. Salah satu hal yang penting dalam sila ini ialah
tidak melakukan Tindakan bullying yang sering dilakukan oleh generasi muda Indonesia. Penerapan
dari sila kedua Pancasila ini diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maka tidak akan adanya
perpecahan yang terjadi antar masyarakat (Pinilih, & Hikmah, 2018).

Ketiga, persatuan Indonesia. Negara Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki
keberagaman budaya, adat istiadat dan juga suku bangsa yang kerap menimbulkan perbedaan antar
individu ataupun suatu kelompok. Pengamalan sila ketiga ini bisa dilakukan dengan berbagai cara yaitu
dengan mengembangkan sikap rela berkorban, cinta terhadap tanah air dan mendahulukan kepentingan
bersama. Keempat, Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan
Perwakilan. Sila ini mengandung makna demokrasi yang harus dijalankan oleh setiap individu. Sila ini
dapat diamalkan melalui cara dengan menghormati pendapat orang lain dan tidak memaksakan
kehendak kita sendiri. Melalui pengamalan sila ini diharapkan para generasi muda Indonesia bisa
menjalankan tugasnya sebagai warga negara yang baik melalui cara berdemokrasi.
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Kelima, keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Sila ini dapat diamalkan melalui cara
yaitu melaksanakan kewajiban dan memperoleh hak sebagai warga negara, memiliki sikap yang adil
dalam segala hal dan tidak memilih-milih teman, serta penanaman nilai kebenaran di atas segalanya
dengan cara tidak menutupi kesalahan.

Simpulan

Pancasila merupakan ideologi dasar bagi negara Indonesia. Pancasila yang mempunyai fungsi
penting di Indonesia dan menjadi jati diri Indonesia, filsafat negara Indonesia dan menjadi asas
persatuan. Berbagai macam permasalahan muncul karena ketidakpahaman akan makna Pancasila.
Generasi muda Indonesia adalah generasi yang memiliki tahun kelahiran waktu awal tahun 1980 dan
2000. Generasi ini merupakan generasi yang sangat dekat dengan media sosial. Generasi muda
Indonesia memiliki beberapa kesalahan dalam penggunaan teknologi, oleh karena itu sangat penting
bagi generasi muda Indonesia untuk menerapkan nilai Pancasila sebagai ideologi bangsa agar tidak
salah dalam penggunaan teknologi. Dengan pengamalan nilai Pancasila dalam kehidupan, maka
diharapkan para generasi muda Indonesia mampu untuk memahami terkait dengan kewajiban dan
haknya.
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